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ABSTRAK 

Nama : Muh. Rahmad Fadly, Nim : 18020102053, Judul Skripsi : “Fenomena 

Pertamini Ilegal (Studi Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen di Kecamatan Kambu Kota Kendari”, Pembimbing 

Pertama: Dr. Ashadi L. Diab M.A.,M.Mhum, Pembimbing Kedua: Aris Nur 

Qadar Ar. Razak S.SHI.,M.,M.HI.,M.H 

  

Pertamini adalah sebuah alat yang berbentuk mesin pompa digital yang 

digunakan untuk berjualan bahan bakar minyak oleh para pelaku usaha. Tujuan 

penelitian Untuk mengetahui implementasi hukum perlidungan hak konsumen 

Pasal 4 Nomor 8 Tahun 1999 terhadap praktek jual beli BBM dan Untuk 

mengetahui Pengawasan Pemerintah Kota Kendari terhadap praktik jual beli 

BBM pertamini. Adapun jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan 

metode normatif empiris  pendekatan Perundang-Undangan (Statue Approach), 

Pendekatan Kasus (Chase Approach). 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa, 

Pertama). apabila di lihat Pasal 4 Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Hak Konsumen  masih ada beberapa hak hak konsumen yang belum 

terpenuhi yakni hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan, karena mesin 

yang digunakan oleh pelaku usaha pertamini tidak memiliki pemadam kebakaran 

seperti Apar dan pada mesin tidak memiliki pendektesi asap seperti Mikrokontroler, sehingga 

dapat membahayakan konsumen dalam membeli BBM. Kemudian  hak untuk 

mendapatkan informasi yang benar, jelas dan jujur untuk mendapatkan barang 

yang dijanjikan, karena dalam praktiknya masih ada beberapa pelaku usaha BBM 

Pertamini Digital yang ada dikecamatan kambu melakukan kecurangan dalam 

penyetelan takaran perliternya, sehingga perbuatan tersebut merugikan konsumen 

dengan sengaja tampa diketuhui oleh konsumen itu sendiri. Kedua). Pengawasan 

terhadap praktik penjualan BBM pertamini ini yakni belum adanya pengawasan 

yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Kendari, karena beberapa kendala yakni, 

Belum terpenuhinya syarat wajib tera ulang oleh pihak Kemetrologian dan Belum 

ada aturan khusus utnuk pertamini. Akan tetapi untuk pengawasan sampai untuk 

sementara ini di lakukan oleh lembaga Non Pemerintah yakni, Lembaga 

Perlindungan Konsumen Swadaya, Berupa edukasi atas pentingnya Hak 

Perlindungan Konsumen. 

 

Kata Kuci : Pertamini, Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999. 
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ABSTRAC 

 

: "The Illegal Pertamini Phenomenon (Study of Law Number 8 of 1999 

Concerning Consumer Protection in Kambu District, Kendari City) ", First 

Advisor: Dr. Ashadi L. Diab M.A., M.Mhum, Second Advisor: Aris Nur Qadar 

Ar. Razak S.SHI.,M.,M.HI.,M.H 

 

 Pertamini Digital is a tool in the form of a digital pump machine that is 

used to sell fuel oil by business actors. The purpose of the study is to find out how 

the implementation of the law to protect consumer rights Article 4 Number 8 of 

1999 against the practice of buying and selling fuel and to find out how the 

Kendari City government supervises the practice of buying and selling fuel for 

digital Pertamini. The type of this research is qualitative by using empirical 

normative method with the approach to legislation (Statue Approach), Case 

Approach (Chase Approach). 

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that 

Firs) if you look at Article 4 of Law No. 8 of 1999 concerning the Protection of 

Consumer Rights, there are still some consumer rights that have not been fulfilled, 

namely the right to comfort, security and safety, because the machine used by 

Pertamini’s business actors do not have fire extinguishers such as Apar and the 

machines do not have smoke detectors such as microcontrollers, so that it can 

endanger consumers in buying fuel. Then the right to get correct, clear and honest 

information to get the promised goods, because in practice there are still some 

Pertamini Digital BBM business actors in the Kambu sub-district who commit 

fraud in setting the per liter dose, so that these actions harm consumers 

intentionally without being known by consumers. itself. B.) Supervision of the 

practice of selling digital Pertamina fuel, namely the absence of supervision 

carried out by the Kendari City Government because there is no special legality 

issued by the Southeast Sulawesi Provincial Trade Office regarding this 

Pertamina, so that the government does not yet have the authority to be able to 

monitor or supervise Pertamini Digital's fuel sales activities. 

Keywords: Illegal Pertamini, Article 4 of Law Nomber 8 of 1999. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 sa S s (dengan titik di atas) ث

 - jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - dal D د

 zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - zai Z ز

 - sin S س

 - syin Sy ش

 sad S s (dengan titik di bawah) ص

 dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط
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 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

 - gain G غ

 - fa' F ف

 - qaf Q ق

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - wawu W و

 - ha' H ه

 hamzah ‘ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 
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2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4.  Ta’ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta’ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
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dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya 

 


